BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Sejak pertama kali muncul di Wuhan, corona virus terus berkembang dan
bermutasi sampai saat ini. Virus jenis ini terus menyebar ke berbagai negara dan
mempengaruhi seluruh kehidupan manusia. Berbagai aspek yang berhubungan
dengan manusia perlahan mulai berubah sejak adanya Covid-19 ini. Dari aspek
pendidikan, ekonomi, sosial, budaya dan agama perlahan mengalami perubahan.
Rutinitas manusia yang sebelumnya baik-baik saja dan normal, sejak adanya Covid-
19 perlahan berubah. Dari cara bertindak, berpikir dan berekspresi semuanya
berubah. Apa yang dilakukan manusia mulai dibatasi, dan dikontrol oleh
pemerintah. Hal ini bertujuan agar proses meminimalisir penyebaran virus corona

ini bisa berjalan baik.

Kita ketahui bersama bahwa Covid-19 merupakan virus yang sangat
berbahaya. Bahaya itu tidak hanya mempengaruhi setiap tindakan dan perilaku
manusia, tetapi juga dapat menyebabkan kematian. Pemerintah sebagai garda
terdepan dalam mengontrol tindakan masyarakatnya berjuang keras agar hal ini
tidak terjadi. Manusia mulai dibatasi ruang geraknya dengan menerapkan protokol
kesehatan. Masyarakat dilarang untuk bertemu dengan manusia lain, tetap di rumah,
memakai masker, mencuci tangan dan sebagainya. Sekolah ditutup, rumah ibadat
tutup, pasar dan perkantoran juga ditutup. Manusia seakan hidup dalam satu
kubangan rawa yang sulit untuk keluar. Ketika mereka berjuang untuk keluar akan
ada bahaya yang menanti mereka. Salah satu jalan terbaik adalah diam dalam
kubangan dan berharap ada yang datang membantu. Ketika dunia dilanda virus
corona, salah satu jalan terbaik adalah tetap di rumah.

Virus corona yang masih eksis di tengah dunia saat ini telah mendorong
segenap umat manusia untuk berpikir lebih kreatif dalam membangun kehidupan.
Membangun kehidupan untuk bisa menyelamatkan diri sendiri dan juga orang lain.
Membangun kehidupan yang tidak tertinggal baik dari aspek pendidikan, ekonomi,

politik, teknologi dan sebagainya. Kreativitas manusia di tengah pandemi Covid-
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19 sangat dibutuhkan. Di Tengah situasi pandemi Covid-19 yang masih
mengancam eksistensi manusia, teknologi sangat berperan penting dalam
mendukung kehidupan manusia. Salah satu teknologi yang penting saat ini adalah
media digital. Optimalisasi media digital sangat penting untuk mendorong agar
manusia tetap eksis di tengah dunia pandemi Covid-19 saat ini. Pandemi Covid-19
seakan mendorong manusia untuk melakukan terobosan baru yaitu digitalisasi
dalam kehidupannya. Salah satu dampak dari virus corona saat ini adalah
diberlakukannya sekolah online. Di Indonesia segala bentuk aktivitas dalam dunia
pendidikan semuanya dilangsungkan melalui dunia virtual. Proses belajar mengajar
yang sebelumnya dilangsungkan secara tatap muka atau secara langsung di kelas,
kini beralih menjadi aktivitas dalam jaringan. Aktivitas tidak melibatkan kontak
fisik antara pengajar dan peserta didik. Semuanya dilangsungkan dalam jaringan
dengan menggunakan internet. Dunia pendidikan sebelumnya terjadi secara tatap

muka dikelas kini bertransformasi dan beralih menuju online.

Berdasarkan situasi pandemi Covid-19 yang melanda dunia saat ini,
digitalisasi dalam dunia pendidikan sangatlah penting agar proses pembelajaran
tetap berjalan. Sekolah sebagai institusi pendidikan diharuskan untuk sebisa
mungkin menyesuaikan diri dengan kehadiran virus corona. Keberadaan teknologi
seperti smartphone dan komputer di tengah pandemi sangatlah membantu para
siswa/siswi dan juga guru untuk tetap menjalankan proses mengajar meskipun tidak
secara langsung di sekolah. Dengan adanya media digital, para guru dapat mengajar
di mana saja begitupun para murid dapat mendengarkan di mana dan kapan saja.
Seorang guru bisa saja mengajar dari rumah, sekolah bahkan di luar ruangan. Hal

yang sama juga dilakukan oleh para murid.

Proses belajar mengajar dalam jaringan seperti saat ini merupakan sebuah
langkah yang dilakukan agar pendidikan Kita tidak stagnan atau berdiam di tempat.
Oleh karena itu peran media digital untuk pembelajaran online sangat penting
dijalankan dalam situasi pandemi Covid-19. Pembelajaran online atau dalam
jaringan merupakan strategi untuk mendukung para peserta didik dalam belajar.
Situasi khusus seperti ini diharapkan agar media digital benar-benar digunakan

dengan baik. oleh karena itu, ketersedian jaringan internet dan kuota internet sangat
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dibutuhkan agar proses belajar mengajar berjalan dengan baik. aksesibilitas seperti
jaringan dan kuota internet saat ini benar-benar dibutuhkan. Menanggapi hal ini,
pemerintah dengan begitu cepat mengalokasikan sejumlah dana dan juga kuota
internet untuk semua peserta didik dan pengajar. Sebuah langkah yang hemat saya
sangat efektif untuk mendukung proses belajar mengajar di tengah pandemi yang

mengharuskan orang berada di rumah.

Sejauh ini efektivitas proses pembelajaran daring selama masa pandemi ini,
hemat penulis juga berdampak terhadap aspek kognitif, sosial, emosional, fisik,
psikologis juga pola perilaku para peserta didik. Hal ini tentunya akan memberikan
pengaruh juga terhadap perkembangan karakter para peserta didik. Pengaruh-
pengaruh itu dapat berupa hal-hal positif dan juga negatif (kekurangan). Oleh
karena itu, guna menyikapi hal ini lebih lanjut, maka dibutuhkan suatu respons yang
lebih positif dalam menindaklanjuti segala dampak yang diakibatkan oleh proses
pembelajaran daring ini. Menjawabi hal ini, lantas dibutuhkan komunikasi (dialog)
dan kerja sama yang baik antar lembaga sekolah, keluarga, dan masyarakat untuk
menyeimbangi proses pembentukan karakter peserta didik di masa pembelajaran
daring ini melalui pengembangan sikap-sikap seperti: membangun sikap tanggung
jawab pribadi dan sosial; perlu membina sikap Kritis; pembentukan karakter disiplin

dan tanggung jawab.

Untuk mencapai proses pembelajaran yang baik dan bermutu, diperlukan
adanya kerja sama dan perhatian yang serius antara lembaga keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Hal ini dimaksudkan guna memberikan pengarahan dan mengedukasi
para peserta didik untuk menggunakan media online sebagai sarana pembelajaran
yang baik dan berkualitas. Dalam situasi pendidikan yang kurang memungkinkan
untuk dilangsungkan secara tatap muka, perubahan pun terjadi pada diri kaum
remaja. Pembelajaran daring telah memberikan banyak perubahan pada remaja.
Dari aspek kognitif, psikis, fisik, emosional, sosial, semuanya mengalami
perubahan. Remaja dewasa ini lebih tertarik untuk hidup sendiri dengan gadget
yang mereka punya. Bagi mereka pembelajaran online yang dilangsungkan hanya
membuat mereka bosan. Berbagai kecurangan dan kenakalan pun dapat dilakukan

oleh mereka di saat proses belajar mengajar.
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Selain kejadian seperti dijelaskan di atas, para murid juga menyalahgunakan
kuota internet yang diberikan oleh pemerintah untuk kepentingan diri demi
kepuasan mereka seperti bermain game, nonton video dan kegiatan lainnya. Kuota
internet yang sedianya untuk membantu mereka dalam melakukan kegiatan proses
belajar mengajar tidak dimanfaatkan oleh mereka. Remaja dewasa ini cenderung
melakukan sesuatu yang bersifat menghibur daripada pengetahuan. Cara berpikir
dan perilaku seperti ini tentunya tidak akan membuat mereka merasa nyaman.
Secara psikis mereka menjadi pribadi yang mental enak dan instan. Jarang
mengikuti pembelajaran online dan ketika ada tugas mereka tinggal mengcopy
paste dari internet. Sadar atau tidak Sikap seperti ini tidak mendukung diri mereka

sendiri dalam proses pertumbuhan dan perkembangan.

Remaja seakan menjadi pribadi yang bersembunyi dalam peradaban dunia
dan tetap menjadi seperti anak-anak. Apabila situasi ini tetap dibiarkan, maka
proses pertumbuhan dan perkembangan mereka akan terganggu. Oleh karena itu,
dalam situasi pembelajaran online dewasa ini, remaja harus bisa mengontrol diri.
Pengontrolan diri perlu dijaga dalam menggunakan media digital untuk
pembelajaran online. Remaja harus bisa membedakan apa yang menjadi prioritas
mereka bukan hanya sekadar untuk mencari kenikmatan semata dari media digital.
Selain remaja peran orang tua dan guru sangat penting dalam mendukung remaja
bertumbuh dan berkembang dengan baik terutama dalam sikap dan perilaku mereka
menggunakan media digital. Peran guru dan orangtua membentuk remaja yang

berkarakter baik dan berperilaku baik dalam menghadapi dunia khusus saat ini.
5.2 Saran

Penjelasan-penjelasan pada bagian sebelumnya menghadirkan sejumlah
elemen kunci yang berperan langsung dalam pengaruh pembelajaran daring selama
masa pandemi Covid-19 terhadap pendidikan dan perkembangan karakter kaum
remaja. Elemen-elemen tersebut antara lain, orang tua, sekolah, masyarakat,
pemerintah dan remaja itu sendiri. Oleh karena itu, saran-saran berikut ditujukan
secara khusus bagi kelima elemen tersebut demi membentuk perkembangan
karakter kaum remaja, sehingga terus bertumbuh menjadi pribadi yang matang dan

mandiri. Penulis berpikir bahwa beberapa saran yang diberikan adalah sesuatu yang
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penting untuk diperhatikan dan dijalankan oleh pihak yang menjadi tujuan.
Beberapa saran yang diberikan oleh penulis adalah sebagai berikut.

Pertama, saran ditujukan kepada orang tua. Orang tua merupakan pribadi
yang memiliki peran penting dalam proses pendidikan remaja. Dalam hal ini, proses
pendidikan tidak hanya menjadi tanggung jawab guru, tetapi lebih dari itu, orang
tua juga berperan penting. Karena itu, pada masa pandemi ini, orangtua perlu
menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter kepada remaja. Hal ini merupakan
sesuatu yang urgen karena dengan menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter,
remaja bisa berpikir kritis dalam menanggapi situasi yang sedang terjadi di masa

pandemi Covid-19.

Kedua, saran untuk sekolah. Sekolah adalah wadah utama seorang remaja
untuk menimbah segala ilmu pengetahuan. Sekolah turut mempengaruhi proses
pertumbuhan dan perkembangan karakter anak remaja. Di tengah situasi pandemi
Covid-19, sekolah sebagai salah satu tempat untuk menambah pengetahuan perlu
mengedepankan nilai-nilai pendidikan karakter kepada remaja. Nilai-nilai
pendidikan karakter itu bertujuan agar membentuk remaja menjadi pribadi yang
baik. Pribadi yang baik yang dimaksudkan oleh penulis ialah remaja yang mampu

menanggapi situasi dengan kritis dan selektif.

Ketiga, saran kepada masyarakat. Masyarakat memiliki peran penting dan
pengaruh besar bagi perkembangan remaja. Peran masyarakat di antaranya adalah
melakukan pengendalian terhadap remaja agar berperilaku sesuai dengan norma
dan nilai yang ada di tengah masyarakat. Karena itu, masyarakat diharapkan supaya
menciptakan suasana yang baik agar remaja bisa menerima aturan yang telah

disepakati bersama.

Keempat, saran kepada pemerintah. Pemerintah merupakan pusat dan
pengendali pendidikan. Dalam hal ini, Kementerian Pendidikan memiliki peran
penting. Peran penting Kementerian Pendidikan sebagai bagian dari pemerintah
adalah menyediakan platform yang menunjang proses pendidikan. Di tengah
situasi pandemi Covid-19 yang penuh dengan keterbatasan pemerintah sebagai

elemen penting diharapkan agar menyediakan platform atau sarana yang
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mempermudah proses pembelajaran secara daring. Platform yang disediakan ialah
platform yang membantu remaja membentuk karakter yang baik.

Kelima, saran untuk remaja. Di situasi pandemi Covid-19, mentalitas dan
cara belajar kaum remaja perlu diubah. Mengikuti pembelajaran secara daring tidak
hanya sebatas dengan cara mendengarkan dan menerima bahan pembelajaran
begitu saja. Tetapi lebih dari itu, dibutuhkan kreativitas belajar. Kreativitas belajar
artinya, kaum remaja tidak hanya mendengarkan penjelasan yang diberikan oleh
guru di kelas online, tetapi di luar itu ada metode yang dibuat oleh kaum remaja
dalam mengembangkan dan mendalami materi. Metode pengembangan materi
pembelajaran tersebut ialah melalui diskusi, membaca buku-buku di perpustakaan
dan menulis karangan. Hal ini dimaksudkan agar para peserta didik mampu
mengimplementasikan suatu model atau proses belajar yang aktif dan agar peserta
didik mampu memahami dengan baik setiap materi pembelajaran yang diberikan

oleh guru.
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